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SERTIFIKAS|I BERTAHAP MENUJU PERTANIAN ORGANIK

Kesadaran konsumen akan pentingnya kesehatan
mendorong untuk mengkonsumsi produk pangan organik, hal
ini ditunjukkan dengan lebih besarnya permintaan daripada
penawaran yang tersedia. Sehingga harga dari pangan yang
dihasilkan melalui sistem pertanian organik rata-rata lebih tinggi
dari pada produk yang dihasilkan dari pertanian konvensional.
Penghargaan konsumen terhadap produk ini antara lain dinilai
dari sisi pemeliharaan
ekosistem dan kelestarian

CONTOH LABELISAS

organik di Indonesia yang akhir-akhir ini semakin marak, agar
mempunyai acuan di dalam melabel produknya.

Adalah tidak mudah mendapatkan sertifikat / label SNI organik
karena untuk mendapatkan label organik pada produk terlebih
dahulu harus dilakukan serangkaian kegiatan sertifikasi organik
oleh lembaga sertifikasi produk pangan organik yang kredibel.
Dalam upaya mendorong pengembangan pertanian organik di
Indonesia untuk menuju
sertifikasi produk organik ,

lingkungan, dengan cara
mencermati sifat alam dan
bersahabat dengan semua
rantai ekosistem, sehingga
dapat menghasilkan produk
yang bebas dari bahan kimia

PEA-Darptan

LABEL BIRU
BEBAS PESTISIDA
Aoy, Mo, (80,083,815

Pusat Standardisasi dan
Akreditasi — Deptan telah
menyusun draft tentang system
| sertifikasi bertahap menuju
pertanian organic. Ada 4 jenis
sertifikat yang dihasilkan dari

termasuk pestisida dan
pupuk ini sesuai dengan
mutu yang diharapkan yaitu
aman untuk dikonsumsi.

("_ PEA Dapin
Limbagd Vbl
TRANSIS!I ORGANIK

' o/ Ring. No. 080088 615

LABEL KUNING

kegiatan sertifikasi ini yaitu: 1)
Sertifikat dan label BIRU untuk

. produk Non Pestisida; 2)

Sertifikat dan label KUNING

Pada umumnya, pengertian

pelaku agribisnis tentang
pangan organik ini seringkali
keliru, apabila sudah tidak
diproduksi dengan bahan
kimia sintetis, termasuk
pupuk atau pestisida, maka
produk dapat dijual dengan
label “organik”. Pengertian
tersebut menyesatkan,
karena apabila lahan pernah
digunakan untuk pertanian konvensional yang menggunakan
bahan kimia, perlu masa konversi untuk mendegradasi bahan
kimia yang tersisa didalam tanah. Pada masa konversi ini produk
biasanya dikatakan sebagai ‘transisi organik’ atau saat ini ada
yang menyebut ‘Go-Organik’.
Setelah melalui masa konversi atau jangka waktu tertentu yang
ditetapkan, produk hasil dari lahan tersebut dan diproduksi
dengan sistem pertanian organik, baru dapat dilabel “organik”.
Persyaratan inilah yang sering dilupakan oleh pelaku agribisnis.
Persyaratan lain yang penting dalam produk pangan organik
antara lain tidak menggunakan produk GMO (bibit/benih), dan
diproduksi tanpa irradiasi.

Di Indonesia melalui konsensus yang dikoordinasikan oleh
Pusat Standardisasi dan Akreditasi — Deptan pada tanggal 8 Juli
2002, telah dihasilkan SNI No. 01-6729-2002 tentang Sistem
Pangan Organik. Di dalam SNI ini telah

i"ﬁ"is?fng

ORGANMICALLY GR
R, Mo OB 083, 815

tertulis berbagai hal yang mengatur tentang
lahan, saprodi, pengolahan, labelling
sampai pemasaran produk pangan
organik. SNI ini merupakan adopsi dengan
modifikasi dari standar internasional
Codex GL/32.1999, rev.l 2001. Tujuan
utama dari standar ini adalah untuk

memfasilitasi produsen produk pangan

untuk transisi organic; 3)
Sertifikat dan label HIJAU untuk
produk setara dengan SNI
organik dan 4) Produk pertanian
yang tumbuh secara organik

ff.:,.,,'"'m.; dengan sendirinya (Organically
LABEL HIJAU J§ Srowm. _
ORGANIK Mekanisme pemberian
Rug. Mo MILORREN sertifikat nantinya akan
dilakukan oleh Lembaga

verifikasi (pemerintah atau
swasta yang ditunjuk) melalui kegiatan verifikasi oleh tim (ahli di
bidang organik) ke lapangan /produsen. Hasil dari verifikasi ini
akan menentukan suatu perusahaan/produsen pangan organik
berhak atau tidaknya melabel produknya sebagai organik sesuai
dengan permohonannya.
Status sertifikat yang telah diperoleh para praktisi/produsen pangan
organik ini akan dipantau oleh lembaga verifikasi melalui prosedur
yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi
bagi pemegang sertifikat dalam melabel produknya. Disamping
itu pemantauan ini akan sangat membantu para praktisi/produsen
mengetahui pencapaian kemajuan yang telah dilakukan dalam
upaya memenuhi persyaratan-persyaratan SNI organik. Dengan
demikian para praktisi/produsen pertanian organik dapat
mengambil keputusan untuk permohonan sertifikasi tahap
berikutnya.

Dengan mekanisme seperti diatas, penerapan sistem ini
diharapkan dapat : mencegah para praktisi/produsen melabel
organic produknya tanpa verifikasi dari pihak yang berwenang;
membedakan produk unggulan dengan yang biasa; mendidik
praktisi/produsen untuk meningkatkan mutu produknya; memantau
tingkat residu pestisida di setiap lokasi pertanian dan pada
gilirannya daya saing meningkat, sejalan dengan menguatnya
tingkat kepercayaan dan penghargaan konsumen terhadap produk
pangan Indonesia. (Red - PSA)



Edisi September 2002

Dari Redaksi....

Issu merebaknya tuntutan
konsumen terhadap produk
pangan organik agaknya telah
menjadi pemicu tumbuh
kembangnya pertanian organik
dimana-mana termasuk di
Indonesia. Hal demikian baik
adanya apabila didalam
memproduksi pangan organik
tersebut memang benar-benar
dilakukan sesuai dengan
kaidah-kaidah yang
dipersyaratkan. Indonesia,
pada saat ini telah memiliki
standar nasional Indonesia
Sistem Pangan Organik (SNI
No. 01-6729-2002), diharapkan
dapat menjadi acuan untuk
pengembangan sampai dengan
pelabelan produk pangan
organik di Indonesia.Disadari
bahwa untuk sesuai dengan SNI
itu tidaklah mudah, sehingga
diperlukan upaya-upaya yang
dapat mendorong dan

merangsang para praktisi/
produsen organik untuk tetap
konsisten di jalurnya sampai
dengan benar-benar mampu

menghasilkan produk yang
berlabel organik.Upaya itu
adalah dengan dirintisnya
model sertifikasi bertahap
menuju pertanian organik oleh
PSA-Deptan. Amin
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Skema Pengawasan Produk Organik
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Profil Laboratorium Lingkup Pertanian

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Tanaman Pangan dan Hortikultura
Wilayah XII DI Aceh

JI. Panglima Nyak Makam No. 30 Banda
Aceh

No. telp /fax : (065) 534 95 (T) ; (065)
534 95 (F)

Ruang Lingkup
Komoditi :
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura

Parameter Pengujian :
- Daya Tumbuh

- Kadar air

- Kemurnian fisik
- Campuran varietas lain
- Heterogenitas

- Berat 1000 butir
- Kesehatan benih
- Viabilitas

- Vigor

Kebenaran varietas

Personil Kunci / Contact Person :
1. Ir. Teuku Syarizal
Status Akreditasi : Belum Terakreditasi

Laboratorium Balai Penyidikan
Penyakit Hewan Wilayah | Medan,
Direktorat Jenderal Peternakan

SNI No. 01-6729-2002
Alamat : JI. Binjai Km. 7 Medan

No. telp / fax : (065) 24084 (T)
Ruang Lingkup

Komoditi : Hewan dan Produk Hewan
(daging, susu, telur)

Parameter Pengujian :
- Logam berat
- Uiji Serologi
- Residu pestisida
- Residu antibiotik
- Residu sulfa
- Residu aflatoxin

Personil Kunci /
Contact Person:
Drh. Samrosi
Pakpahan

Status Akreditasi :
Proses Akreditasi

(Tahap Asesmen)

Bersambung.................
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SIDANG THE CODEX REGIONAL COORDINATING
COMMITTEE FOR ASIA KE XllI di KUALA LUMPUR ,
17 -20 September 2002.

Sidang Codex Asia ke 13 ini diadakan setiap tahun secara
bergiliran yang tujuannya diantaranya adalah untuk
menghasilkan kesepakatan diantara Negara-negara Asia
tentang standar pangan di tingkat Asia, yang mana standar
tersebut dijadikan sebagai posisi Asia dalam pembahasan
standar-standar pangan internasional. Dengan demikian,
kehadiran dan peran aktif dari Indonesia pada sidang ini
menjadi sangat strategis. . Dengan pertimbangan tersebut,
Indonesia pada sidang Codex Asia ke 13 ini mengirimkan 17
delegasi baik dari kalangan pemerintah maupun swasta.
Adapun yang dipercaya sebagai juru bicara dari delegasi
Indonesia adalah Deputi 1| Badan POM, Kepala Pusat
Standardisasi dan Akreditasi Departemen Pertanian, dan
Prof. Dr F G Winarno

Secara keseluruhan, sidang Codex Asia ke 13 ini dihadiri oleh
180 peserta yang mewakili 18 negara Asia, tiga observer
(Negara non Asia), dan 6 organisasi internasional.

POKOK-POKOK BAHASAN DAN HASIL SIDANG
YANG TERKAIT DENGAN KEPENTINGAN INDONESIA

1. Yang Terkait Dengan Komoditas

Maturity requirements for Oranges. India, Indonesia, Malaysia
dan Thailand sepakat untuk bersama-sama mengumpulkan
data-data tentang tingkat standar kematangan untuk “green
oranges” yang sesuai di negara masing-masing, yang
nantinya akan dimajukan ke Sekreatriat Codex untuk fresh
Fruit and vegetables di Meksiko, guna dijadikan pertimbangan
dalam penetapan standar oranges.

Standard for soya beans sauce. Dalam hal ini,
Indonesia mengusulkan agar kecap manis juga dimasukkan
dalam penetapan standar kecap. Usulan Indonesia ini
mendapat dukungan dari Negara ASEAN serta beberapa
negara lainnya. Dan mereka berjanji pada sidang Codex
Proccessed Fruit and Vegetable di Amerika Serikat mereka
akan mendukung usulan Indonesia tersebut.

Standard for Aqueous Coconut products. Posisi
Indonesia dan Malaysia serta beberapa Negara penghasil
kelapa lainnya akan mempelajari terlebih dahulu usulan dari
Philipina ini.

Maximum Residue Limits for chloraphenicol. China
dan Thailand sepakat atas usulan Indonesia untuk mendesak
FAO dan WHO menetapkan batas minimal yang berlaku
secara internasional untuk residu chloraphenicol ini. Karena
sejauh ini ketentuan tersebut belum ada, sementara Uni
Eropa dan Negara-negara maju sudah menetapkan Zero
Residue untuk chloraphenicol.

Standard for Instans Noodles. Pembahasan Standard
mie instans ini dibahas pada session khusus yang dipimpin
oleh Indonesia dan Jepang. Dalam hal ini, setelah dilakukan

Enromuny 3

penyempurnaan Draft standard tersebut,
Committee sepakat untuk diusulkan agar tahapan
pembahasan untuk mie instand ini diangkat
menjadi step 5. Walaupun demikian, Jepang
masih keberatan atas kesepakatan committee
ini.

Standard for Functional Foods and Novel
Foods. Usulan Malaysia ini, didukung oleh
Thailand, Indonesia dan Jepang. Namun dengan
catatan agar dipelajari dulu kemungkinannya agar
tidak terjadi duplikasi dengan apa yang telah
disepakati pada sidang Codex Committee on
Food Labelling.

2. Yang Terkait dengan Trush Fund
untuk Penguatan Capacity Building.

Pada kesempatan ini, Indonesia menyampaikan
terimakasih kepada FAO yang telah membantu
Indonesia untuk pengadaan alat-alat laboratorium
dan pelatihan teknis untuk memperkuat kinerja
lembaga penelitian kopi dan kakao di Jember. Dan
sekaligus mendukung usulan committee tentang
pemanfaatan Trush Fund untuk Negara-negara
berkembang agar direalisasikan untuk kegiatan-
kegiatan yang riil memecahkan persoalan yang
dihadapi negara-negara-berkembang. Sejauh ini
sebagian besar bantuan teknis dan pemanfaatan
Trush Fund hanya sebatas kegiatan-kegiatan
Workshop semata. Dalam hal ini, FAO,
berpendapat bahwa kegiatan-kegiatan seperti
yang dialokasikan di Puslit Kakao dan Kopi,
Indonesia, merupakan contoh yang konkrit untuk
penguatan capacity building, dan berjanji kalau
memang hasilnya memuaskan akan diperluas
kegiatannya untuk mendukung yang lainnya.

3. Lain-lain

Sebagian besar negara yang hadir, terutama
negara berkembang sepakat untuk mendesak
negara-negara maju agar tidak mengartikan
secara luas istilah Treceabilty dalam penetapan-
penetapan draft standard. Indonesia sendiri
mengusulkan agar pengertian “treasibility”
digunakan hanya sebatas untuk maksud
keamanan pangan.

Disepakati
bahwa untuk
Sidang Codex Asia
ke 14,
koordinatornya
adalah Korea
Selatan

(PSA-red)
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MANCA NEGARA Madura guano gold
Statement dari Mr. Peer Randle
Certified organic Rice grower N0.2073

Kesuksesan dari Mr. Randle dalam memproduksi beras  Randle juga melaporkan bahwa petani petani di Australia

organik sepertinya sudah mulai dikenal ke penjuru dunia. sangat lambat dalam mengadopsi teknologi produksi
pertanian organik, namun situasinya sekarang sudah

Pada January 1999, Randle menjadi tuan rumah dalam berubah, dimana dia memanen sekitar 200 are padi organik

tour pembukan lahan organiknya kepada 15 petani padi  di daerah Griffith setiap musimnya. Randle adalah 1 dari

organik dari Jepang. Para petani padi organik dari Jepang  hanya 6 petani padi organik di Australia.

secara khusus datang ke Australia untuk belajar agronomi

dari pertanian organik setempat. Namun di Jepang ada sekitar 3,000,000 petani beras
secara total, diantaranya 5,000 petani meningkatkan

Yang menjadi hal yang mengherankan dan menyenangkan nilainya dengan melakukan pertanian organik. Di Australia

bagi mereka adalah, randle menggunakan golden guano 2,200 petani padi mengembangkan pertaniannya secara

yang sama, yang di dapatkan dari MADURA, INDONESIA, tradisional, sehingga peluang untuk mengembangkan padi

yang juga mereka guanakan di Jepang. (menurut organik di Australia sangat besar.

pengakuan sebelumnya dari petani di Jepang.) Randel juga melaporkan bahwa retail dari produk organik
mengalami peningkatan, sejalan dengan perhatian

Mendiskusikan kenyataan ini, Randle dibantu oleh terhadap residu endosulfan di makanan.

penterjemahnya, petani — petani Jepang dilaporkan

menggunakan golden guano yang sama di lahanya sendiri,

dan diakui dapat memberikan manfaat yang sangat berarti

dalam pertumbuhan tanaman organiknya. Sumber : http://www.guano.com.au

Pengendalian Mutu Lada di Malaysia

Pepper Marketing Board merupakan badan pemerintahan Lembaga ini juga bekerja sama dengan eksportir lada dalam
Malaysia yang melakukan pembinaan terhadap industri  hal peningkatan dan pengendalian mutu melalui konsultasi
lada di Malaysia dalam pengendalian mutu dengan secara reguler
pelatihan prinsip-prinsip system mutu yang telah diakui ' dan pelatihan
secara internasional seperti : oleh lembaga
itu. Eksporter-
eksporter ini juga
difasilitasi
pembaharuan
fasilitas
pencucian dan

Good Manufacturing Practices (GMP) Hazard Analysis
& Critical Control Point (HACCP) and ISO 9000

melalui tindakan bervariasi yaitu:

- pembersihan dengan cara pemanasan maupun

pencucian pengeringan
- sterilisasi dengan uap untuk lada
- proses pembersihan lada secara alami serawak.
- sortasi berdasarkan warna
- grinding dan Blending Ketentuan alur untuk grading
- essential oil dan oleoresin extraction Sebagai langkah akhir dalam pengendalian mutu, Lembaga
Laboratory Testing ini menerapkan ketentuan alur untuk grading (sejak tahun

1976) yang dipersyaratkan untuk semua pengiriman lada
Lembaga mutu ini mengontrol dan memonitor kegiatan agar melakukan kewajiban pengujian mutu dan sertifikasi
yang mencakup pengujian contoh oleh laboratorium di  sebelum ekspor dari Malaysia.
pusat grading di Kucing, Sarikei, Sibu dan Bintangor.
Laboratorium utama di Kucing adalah SAMM (ISO/IEC  Prosedur grading meliputi:
Guide 25) yang telah terakreditasi sejak tahun 1997 dan - Penerimaan dan memproses berkas administrasi dari
melakukan pengujian physical, chemical dan eksporter.
microbiological untuk konsumsi ekspor dan domestic. - Pengambilan contoh.
Laboratorium ini juga dilengkapi dengan gas - Pengujian contoh dilaboratorium
hromatographs dan atomic absorption spectrophotometer - Jenjang sertifikasi
untuk mengidentifikasi zat-zat kimia seperti senyawa - Pelabelan, penyegelan dan pelepasan pengiriman.
dalam lada, residu pestisida, logam berat dan melacak

adanya unsure-unsur tertentu. http://www.agrolink.moa.mg
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J= Sanitary and Phytosanitary Measures

(SPS) merupakan salah satu dari sekian

= banyak perjanjian yang turut diratifikasi

pada awal pembentukan WTO tahun 1994

yang lalu. Saat ini banyak negara yang mempercayai bahwa

instrumen ini akan menjadi sangat strategis ketika kebijakan

tarrif, kuota dan subsidi dihilangkan pada perdagangan bebas

mendatang. Berikut disajikan informasi SPS terkini dari beberapa
negara anggota WTO.

Korea
G/SPS/N/KOR/116
Pemerintah Korea melalui National Veterinary Research and
Quarantine Service (NVRQS) merencanakan untuk membuat
peraturan sebagai berikut :
Melakukan lebih dari lima kali berturut-turut tes laboratorium
untuk produk impor ternak yang di-diskualifikasi atau
mempunyai catatan kegagalan di masa lalu.

Standar jumlah minimum pemasukan barang impor :

- Impor awal dengan berat lebih kurang dari jumlah minimum
impor 100 kg, harus melalui tes laboratorium badan,
institusi atau organisasi pemerintah yang terakreditasi

- Jika produk yang sama diimpor lagi, tidak diperlukan
persyaratan tes untuk berat yang kurang dari 100 kg.
Persyaratan untuk tes laboratorium dikenakan pada produk
impor dengan berat 100 kg atau lebih.

Taiwan
Revisi tentang standar aplikasi dan spesifikasi untuk lutein pada
makanan sebagai nutrisi additive dan pewarna.

Philipina

Departemen Pertanian Filipina mempersyaratkan akreditasi bagi
eksportir daging sebelum diijinkan mengapalkan produk tersebut
ke Filipina. Banyaknya kasus susu dan daging yang
terkontaminasi membuat Deptan Filipina mensyaratkan
mekanisme akreditasi dengan audit berkala atas segala
perencanaan ekspor berikutnya untuk keamanan dan kualitas.

Enromuiy -

Eropa

Uni Eropa melalui notifikasi nomor G/SPS/N/EEC/179

pada tanggal 15/10/2002 mengeluarkan peraturan untuk

pestisida sebagai berikut:

- Pestisida yang tidak boleh digunakan untuk
produksi pertanian dalam proses produksi dasar
cereal dan makanan bayi

- Penentuan Batas Maksimum Residu pestisida atau
metabolite yang mungkin terdapat pada bahan
pangan diatas.

Notifikasi nomor G/SPS/N/EEC/178 tanggal 15/10/2002

- Pestisida yang tidak boleh digunakan untuk
produksi pertanian dalam proses produksi formula
bayi dan formula-formula lain yang dihasilkan

- Penentuan Batas Maksimum Residu pestisida atau
metabolite yang mungkin terdapat pada bahan
pangan diatas.

Brazil

Notifikasi nomor G/SPS/N/BRA/72 tanggal 16/10/2002
Penyertaan sertifikasi sanitary pada import semen babi/
swine yang telah di-diagnosa di laboratorium negatif atas
penyakit brucellosis, Aujeszky's disease dan swine res-
piratory dan reproductive syndrome.

Afrika Selatan

Melalui Department of Health, Pemerintah Afrika
Selatan berencana akan membuat Regulations Relating
to labelling and advertising of foodstuff. Regulasi ini
rencananya nanti akan mengatur tentang persyaratan
labelling untuk bahan makanan yang mengandung
allergen, bahan additive atau bahan pengawet. Dengan
mengacu pada Standar CODEX, Pemerintah Afrika
Selatan akan menerapkan regulasi ini sesudah bulan
Maret 2003. Rencana tersebut di-notifikasikan ke WTO
pada tanggal 24 Oktober 2002 dengan No. Notifikasi
GISPS/IN/ZAF/14. (Apri)

Produk Pertanian Indonesia yang terkena Refusal Action di AS

Tanggal Kode Produk Perusahaan asal Nomor DO Alasan
09-SEP-2002 28AAT55 MUNTOKWHITEPEPPER PT. Putrabali Adyamulia LOS-DO W33-0935500-4/1/1 SALMONELLA
Pangkalpinang
09-SEP-2002 28AAT55 MUNTOKWHITEPEPPER  PT. Putrabali Adyamulia LOS-DO W33-0935500-4/1/2 SALMONELLA
Pangkalpinang
23-SEP-2002 33ECT06 O’Mango Mio Pt. Ultra Prima Abadi FLA-DO NS1-0000136-2/1/1B  LIST INGRE
Jakarta Pusat LACKS N/C
NUTRIT LBL

Alasan: SALMONELLA
Bagian: 402(a)(1), 801(a)(3); PENCAMPURAN

Alasan: LIST INGRE
Bagian: 403(i)(2), 801(a)(3); MISBRANDING

Alasan: LACKS N/C
Bagian: 403(e)(2), 801(a)(3); MISBRANDING

pengecualian yang diberlakukan oleh peraturan.

Alasan: NUTRIT LBL
Bagian: 403(q); 801(a)(3); MISBRANDING
Bahan terlihat misbranded pada pelabelan atau tidak memuat informasi nutrisi yang dibutuhkan.

(Slamet)

Benda-benda yang terlihat mengandung Salmonella, zat yang beracun dan berbahaya yang dapat berbahaya bagi kesehatan.

Ditemukan bahan makanan yang dibuat dari dua atau lebih bahan campuran dan pada label tidak dicantumkan bahan-bahan tersebut.

Makanan di dalam kemasan dan terlihat tidak ada label yang menyatakan keakuratan dalam hal kuantiti, dalam hal ini berat, ukuran dalam hitungan lain, dan tidak ada variasi atau
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QUALITY NEWS PENANGANAN PASCA PANEN BERAS ORGANIK

Sebutan beras organik akan gugur dengan pengangkutan beras organik dapat dilakukan dengan
sendirinya bila penanganan panen dan pasca pemisah fisik atau perlakuan yang lain seperti penggunaan
panennya tidak memenuhi pedoman sistem produksi suara (sound), ultra sound, pencahayaan, pencahayaan
pertanian organik sekalipun pada tahap pra panen dengan ultra violet, perangkap, pengendalian suhu dan
(budidayanya) sudah memenuhi pedoman sistem pgngendallan udara (dengan karbon dioksida, oksigen,
produksi pertanian organik. nitrogen).

Oleh karena itu, penanganan

pasca panen beras organik 3.4.

harus mengikuti pedoman Pengemasan /

sebagai berikut : Pengepakan

3.1. Pedoman Umum Bahan kemasan untuk
' el a g beras organik dipilih dari

Integritas beras ) = . Ht‘.t.lu:ﬁa\lui}g;:' . bahanyang:
organik harus tetap dijaga | ' ' i — @ ~ Dapat
selama proses panen dan : A v diuraikan oleh mikro-
pasca panen dengan organisme ' (bio-
menggunakan cara-cara yang degradable materials). _
tepat dan hati-hati untuk (b). Bahan hasil
menjaga kemurnian beras daur ulang (recycled
organik. materials).

(c). Bahan yang

dapat didaur ulang

3.2 Penggilingan Padi )
(recyclable materials).

Proses perubahan dari padi/gabah menjadi (d). Tidak terkontaminasi oleh bahan-bahan kimia yang
beras umumnya dilakukan di perusahaan penggilingan penggunaannya dilarang dalam sistem pertanian organik.
padi (PPB atau PPK). Beras organik dihasilkan dari
penggilingan padi yang dilakukan secara : 3.5.  Penyimpanan dan Pengangkutan

(. Mekanis/fisik _ . o
(a). Integritas beras organik harus dipelihara selama

(b).  Mencegah tercampurnya beras organik penyimpanan dan pengangkutan, serta ditangani
dengan beras konvensional atau terkontaminasi dengan_ me_nggunakan tindakan pencegahan
dengan bahan-bahan yang tidak diijinkan. sebagai berikut :

0 Beras organik harus dilindungi setiap saat

3.3. Pengendalian Hama agar tidak tercampur dengan beras non-

organik; dan

(@). Pengendalian hama beras organik terutama o Beras organik harus dilindungi setiap saat
pada saat penyimpanan harus dilakukan agar tidak tersentuh bahan-bahan yang tidak
dengan cara-cara sebagai berikut : diijinkap untulf digunal_<an dalam sistem
o Tindakan pencegahan, seperti penghilangan produksi pertanian organik.

habitat (sarang hama), harus menjadi cara ) ) ]
utama dalam pengelolaan hama; (b). Peny|mp.ar_1an beras o.rganlk'dalam jumlah beras

o Jikatindakan pencegahan tersebut dianggap harus dipisahkan dari penyimpanan beras non-
tidak cukup, pilihan pertama pengedalian orgamlgdan_harus diberi label secara jelas untuk
hama adalah dengan menggunakan cara menghindari pencampuran.
mekanis/fisik dan biologis; ) )

o Jika penggunaan cara mekanis/fisik atau (c).  Tempat penyimpanan dan kontainer untuk
biologis dianggap tidak cukup, maka pengangkutan beras organik harus dibersihkan
penggunaan pestisida yang diijinkan dalam dulu dengan menggunakan metode dan bahan
sistem produksi pertanian organik dapat yang diijinkan digunakan untuk sistem produksi
dilakukan dengan cara yang sangat hati-hati pertanian organik. Jika tempat penyimpanan atau
untuk menghindari terjadinya kontaminasi kontainer yang akan digunakan tidak hanya
dengan beras organik. digunakan untuk beras organik, maka harus

dilakukan tindakan pengamanan agar beras

(b). Hama harus dihindari dengan praktek organik tidak terkontaminasi dengan pestisida atau
manufaktur yang baik (good manufacturing bahan-bahan lain yang tidak diijinkan digunakan
practice). Tindakan pengendalian hama dalam untuk sistem produksi pertanian organik. (dikutip

tempat penyimpanan atau kontainer untuk dari makalah Dr. Ananto KS.)
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Enromuny :

Varietas Unggulan Kentang

Kentang
Selama ini produksi dan produktivitas kentang Indonesia masih
tergolong rendah. Rata-rata hasil per hektar kentang dalam 10
tahun terakhir berkisar antara 13 15 ton per hektar, sedangkan
potensi hasil kentang pada sekala penelitian yang dilakukan di
Balai Penelitian Sayuran maupun di petani dengan pemeliharaan
intensif dapat mencapai 20 — 30 ton tiap hektar.
Berdasarkan warna kulit dan daging umbi, terdapat 3 golongan
kentang yaitu :

kentang kuning

kentang putih

kentang merah
Jenis kentang yang disukai konsumen adalah kentang kuning.
Ini disebabkan karakteristik kentang kuning antara lain mempunyai
rasa yang enak, gurih dan empuk serta sedikit berair. Beberapa
varietas kentang kuning yang ditanam dan diperdagangkan di
Indonesia adalah :

a) Cosima
Varietas ini berasal dari Jerman, dengan karakteristik :
: Daya produksi rata-rata 28 ton/ha
Umur 100 hari setelah tanam
Bentuk umbi bulat agak pipih dan daging berwarna kuning
Mata dangkal dan kandungan pati sedang
Keunggulan : tahan terhadap penyakit busuk daun
(Phytophthora infestas) dan cocok ditanam pada segala musim
Kelemahan : agak peka terhadap virus leafrol.

b) Patrones
Varietas ini diintroduksi dari Belanda, merupakan hasil persilangan
(Bintje x Record) dan (Black 855 x Alpha). Karakteristik kentang
patrones

Daya produksi tinggi

Umur 100 hari setelah tanam

Bentuk umbi bulat telu dan daging berwarna kuning

Mata dangkal dan kandungan pati sedang

Keunggulan : tahan terhadap penyakit busuk daun
(Phytophthora infestas) dan cocok ditanam pada segala musim

c) Cipanas
Varietas Cipanas merupakan hasil penelitian dalam negeri dari
persilangan antara varietas Thung 151 C x Desiree. Karakteristik

Daya produksi rata-rata 24,9 ton/ha

Umur 95 -105 hari setelah tanam

Bentuk umbi bulat dan kulit dan daging berwarna kuning

Mata dangkal dan kandungan pati sedang

Keunggulan : tahan terhadap penyakit busuk daun
(Phytophthora infestas) dan cocok ditanam pada segala musim

Kelemahan : agak peka terhadap penyakit layu bakteri
(Pseudomonas solanacearum) dan nematoda Meloidogyne sp.

d) Segunung
Varietas Segunung hampir sama dengan varietas Cipanas yaitu
merupakan hasil persilangan antara varietas Thung 151 C x
Desiree. Karakteristik :

Daya produksi rata-rata + 25 ton/ha

Umur 100 hari setelah tanam

Bentuk umbi bulat lonjong dengan ujung
runcing dan kulit dan daging berwarna kuning

Mata dangkal

Keunggulan : tahan terhadap penyakit busuk
daun (Phytophthora infestas) dan cocok ditanam di
daerah pegunungan.

e) Granola
Varietas granola pengembangan areal tanamnya
menyebar di Pulau Jawa dan Sumatera.
Karakteristik :

Daya produksi 20 - 40 ton/ha

Umur 100 -115 hari setelah tanam

Bentuk umbi bulat lonjong dengan kulit dan
daging berwarna kuning

Mata dangkal dan sedikit

Keunggulan : tahan terhadap penyakit virus A
(Potato Virus A, PVA) dan virus Y (PVY)

Kelemahan : agak peka terhadap penyakit layu
bakteri (Pseudomonas solanacearum) dan busuk daun.

f)  Hertha
Varietas hertha berasal dari Belanda, di
terkenal dengan nama “kentang tes”.
Karakteristik :
Daya produksi 22 - 29 ton/ha
Umur 90 -100 hari setelah tanam
Bentuk umbi bulat lonjong dengan kulit dan
daging berwarna kuning
Rasa empuk (pulen)
Keunggulan : tahan terhadap penyakit virus Y

Indonesia

Kelemahan : agak peka terhadap penyakit
busuk daun.
g) Agria

Karakteristik :
Daya produksi (hasil penelitian di Balitsa) rata-
rata 28 ton/ha
Bentuk umbi bulat lonjong dengan kulit dan
daging berwarna kuning
Mata dangkal
Keunggulan : tahan terhadap penyakit virus Y
dan busuk daun (Phytophthora infestas) serta nematoda
Pengembangan kentang komersial mengalami
perubahan, baik pergeseran ataupun pergantian
varietas-varietas unggul baru sesuai dengan permintaan
pasar dan tujuan penggunaannya.
Dalam pemasarannya baik dipasar lokal maupun pasar
internasional, yang umum diperdagangkan selain dalam
bentuk segar adalah produk olahan kentang (processed
potates) yaitu :
pati (strach)
tepung (flour)
keripik kentang berupa chip atau stick

(PSA - red)
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Sekilas Spesifikasi Persyaratan Mutu
Info PSA Ayam RasPedaging (Broiler Finisher)

PELATIHAN INSPEKTOR HACCP Sesuai SNI 01-3931-1995
Pada tanggal 16 sampai dengan 20 September 2002 Pusat
Standardasisasi dan Akreditasi (PSA) telah Per syar atan mutu
menyelenggarakan Pelatihan Inspektor HACCP bagi
Pembina Mutu di Pemerintah Daerah, khususnya untuk
Pemerintah DKI Jakarta. Pelatihan ini diselenggarakan dalam 1 Kadar air (maksmum) 14,0 %
rangka kerjasama PSA dengan Dinas Pertanian dan 2 Protein kasar 18,0- 22,0 %
Kehutanan Propinsi DKl Jakarta dimana dana 3 L emak kasar 20-70%
penyelenggaraan sepenuhnya ditanggung oleh instansi 4 Serat kasar (maksimum) 55 %
tersebut dan tempat penyelengaraan adalah di Ruang Diklat 5 Abu 50-80%
Mutu PSA. Pelatihan ini diikuti oleh 15 orang tenaga teknis 6 Calsum (Ca) 09-12%
Pembina mutu di lingkup Dinas Pertanian dan Kehutanan 7 Phosphor (P) 0,7-1,0%
Pemerintah Propinsi DKI Jakarta dan 1 orang dari PSA. 8 Aflatoxin (maksimum) 60ppb
Kegiatan kerjasama antara instansi PSA dengan Dinas 9 L-Lysine(minimum) 0.90 %
Pertanian dan Kehutanan Propinsi DKI dalam hal bimbingan 10 DL -M ethionine(minimum) 0,10 %
mutu dengan penerapan sistem HACCP ini merupakan

bagian dari kegiatan berlanjut yang telah diawali pada tahun

2001.
DEPARTEMEN PERTAMAN Ry —

Pameran “Indonesia Quality 2002”

Dalam rangka menyambut bulan mutu nasional (November)
dan hari standar dunia (14 Oktober), Badan Standardisasi
Nasional (BSN) telah merancang serangkaian kegiatan
diantaranya pameran Indonesia Quality 2002 yang telah
berlangsung pada tanggal 30 September 2002 — 3 Oktober
2002 di Jakarta Convention Center (JCC). Pameran
Indonesia Quality 2002 adalah merupakan event pertama
kali yang digelar dalam skala besar dengan melibatkan
professional organizer bertaraf internasional. Pameran
dibuka oleh Menteri Riset dan Teknologi Bapak Ir. M. Hatta
Rajasa, diikuti oleh 30 stakeholder dari berbagai sektor
seperti industri telekomunikasi, makanan, pupuk, furniture,
lembaga sertifikasi dan instansi pemerintah.

Dalam pameran Indonesia Quality 2002 ini, Departemen
Pertanian adalah salah satu “Endorsing Organization”, dan
atas peran tersebut pihak panitia penyelenggara pameran
memberikan apresiasi berupa ruang pameran dengan
ukuran 3 m x 4 m, tinggi 2,50m, beserta fasilitas
standarnya.

Untuk pemanfaatan stand tersebut, Pusat Standardisasi
dan Akreditasi — Deptan ditunjuk sebagai pengelola dan
selanjutnya memanfaatkan stand tersebut bersama-sama
dengan beberapa stakeholder dan instansi terkait di
Lingkup Deptan. Tercatat sebanyak 11 peserta tergabung
dalam stand Deptan yang terdiri dari 6 instansi lingkup
Deptan dan 5 dari pengusaha agribisnis.

-, ) \ ﬂ SN SN/  Jadikan Standar Nasional
\ A"‘M/ L) A ~ H\“fl Indonesia (SNI) sektor pertanian
. - ~ | sebagai referensi untuk jaminan

TOKO ORGANIK ‘h
Menyediakan: Beras organik, Pupuk organik, Jasa Konsultan Pertanian organik dll. \? \\J mutu produk andal (PSA-Deptan)

Alamat: JI. KH. Agus Salim No. 7 Yogyakarta Telp. (0274)381661 Fax. (0274)373262




